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SARI BACAAN 
Telah dilakukan penelitian tentang energy terbarukan untuk menguji biodiesel dari bahan biji 
nyamplung (Calophyllum Inophyllum L.) dengan variasi jenis katalis menggunakan GC-MS. 
Penelitian ini bertujuan pengaruh pada pengujian sifat fisis biodiesel, yaitu viskositas, 
densitas, nilai kalor, asam lemak bebas (FFA), dan melihat kandungan metil ester dari 
minyak nyamplung dengan tambahan variasi jenis katalis NaOH 1%, KOH 1%, MgOH 1%. 
Setelah dilakukan proses pembuatan biodiesel ini, maka dilanjutkan dengan pengujian 
menggunakan GC-MS dengan mengambil sampel yang mempunyai hasil rendemen tertinggi 
yaitu KOH 1%  sebesar 96,9 % untuk melihat methyl ester yang ada pada biodiesel  minyak 
nyamplung . 







Research on renewable energy to test biodiesel from the seeds nyamplung (Calophyllum 
inophyllum L.) with variations in the type of catalyst using GC-MS. This research aims to 
influence on testing the physical properties of biodiesel, namely the viscosity, density, 
calorific value, free fatty acids (FFA), and view the content of methyl ester of oil nyamplung 
with additional variations in the type of catalyst NaOH 1% KOH 1%, MgOH 1%. After the 
process of making this biodiesel, then followed by a test using GC-MS taking samples that 
have the highest value results that KOH 1% by 96.9% to see that that of the methyl ester 
biodiesel oil nyamplung. 
keywords: Variation of the catalyst, Biodiesel, Methyl Ester, GC-MS (Gas chromatograph- Mass 
spectrometer ). 
PENDAHULUAN 
Energi merupakan salah satu kebutuhan utama dalam kehidupan manusia. Nyamplung 
(Calophyllum inophyllum L.) adalah salah satu jenis tanaman yang dapat diolah menjadi 
bahan bakar nabati (Joker, 2004).  Keunggulan dari nyamplung sebagai bahan bakar nabati 
adalah bijinya mempunyai rendemen lebih tinggi dibandingkan jenis tanaman lain (jarak 
pagar 40% hingga 60%, sawit 46% hingga 54%, dan nyamplung 40% hingga 74%), dan 
pemanfaatanya tidak berkompetisi dengan kepentingan pangan, selain itu produktivitas biji 




Biji nyamplung memiliki kandungan minyak yang tinggi yaitu 55% pada biji segar 
dan 70,5% pada biji kering. Biji nyamplung ini memiliki banyak kandungan kimianya, antara 
lain: senyawa lakton yaitu kolofiloida dan asam kalofilat, tacamahin, asam tacawahol, 
bummi, resin minyak atsiri, senyawa pahit, calanolide A, sitosterol, lendir, gliserin, minyak 
lemak, tannin, takaferol, dan karatenoid. Berikut ini tabel mengenai asam lemak, penyusun 
minyak nyamplung dapat dilihat pada Tabel di bawah ini
4
 : 
Tabel  I.1: Kandungan Minyak Nyamplung
4. 
No.  Komponen Presentase (% berat) 
1 Asam lemak jenuh 29,415 
 Asam palmitate 14,318 
 Asam stearate 15,097 
2 Asam lemak tidak jenuh 70,325 
 Asam palmitoleat  0,407 
 Asam oleat 35,489 
 Asam linoleate 33,873 
 Asam linolenat 0,557 
 
PROSEDUR KERJA 
A. Proses Pengolahan Minyak Mentah 
Pengeringan biji nyamplung di lakukan dibawah sinar matahari bertujuan 
untuk  menentukan hasil rendemen minyak yang dihasilkan. 
Pengepresan dilakukan dengan press hidrolik bertujuan untuk melihat hasil 
rendemen dari biji nyamplung. 
B. Proses Pengolahan Biodesel 
1. Proses Degumming  
Degumming yaitu untuk menghilangkan kotoran yang ada di dalam minyak, Minyak 
nyamplung di degumming sebanyak 500 ml, dimasukkan ke dalam gelas kimia 1000 ml 
kemudian dipanaskan di atas hotplet hingga mencapai suhu 65 
0
C sambil di aduk dengan 
menggunakan magnetik stirrer. Ditambahkan larutan H3PO4 85% sebanyak 25 ml dengan 
jumlah 5% (v/v) dari jumlah minyak nyamplung yang di masukkan kedalam gelas kimia, 
kemudian di aduk selama 1 jam dan di diamkan selama 24 jam. Selanjutnya minyak disaring 
dengan kertas saring lalu dimasukkan ke dalam corong pisah 1000 ml dan ditambahkan 
aquades yang telah dipanaskan pada suhu 70 
0
C. Corong pisah di kocok sebentar  lalu di 
diamkan sampai minyak dan aquades terbentuk dua lapisan. Pencucian ini dilakukan sampai 
pH netral 6-7. Minyak hasil degumming dipanaskan pada suhu 105 
0
C selama 15 menit. 
2. Reaksi Esterifikasi 
Sebanyak 189,8 gram minyak nyamplung di masukkan ke dalam erlenmeyer labu 
leher tiga 1000 ml, ditambahkan metanol dengan rasio mol 1:20 dan 10% H2SO4 (b/b) 
terhadap minyak. Labu leher tiga di pasang pada kondensor untuk mengkondensasi uap 
metanol agar masuk kembali kedalam erlenmeyer. Reaksi di panaskan pada suhu 60 
0
C 
dengan pengadukan 360 rpm selama 1 jam setelah proses esterifikasi selesai, campuran 
dimasukkan ke dalam corong pisah, diendapkan selama 24 jam kemudian diukur kadar FFA 
nya sampai lapisan bawah. 
3. Reaksi Transesterifikasi 
Sebanyak 10 gram minyak nyamplung hasil esterifikasi dimasukkan dalam 
erlenmeyer labu leher tiga 500 ml, ditambahkan metanol dengan reaksi mol 6:1 dan katalis 
NaOH, KOH, MgOH 1% dipasang pada kondensor untuk menkondensasi uap metanol agar 
masuk kembali ke dalam erlenmeyer. Reaksi dipanaskan pada suhu 55 
0
C dengan 
pengadukan 360 rpm selama 2 jam. Setelah proses transesterifikasi selesai, campuran 
dimasukkan ke dalam corong pisah dan diendapkan selama 24 jam. Biodiesel yang terbentuk 
selanjutkan dipanaskan pada suhu 80 
0
C selama 20 menit. 
4. Pengujian Asam Lemak Bebas (FFA) 
Penentuan FFA dilakukan dengan cara mengambil 2 ml minyak nyamplung kemudian 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml. Setelah itu ditambahkan isopropanol 8 ml dan di 
panaskan selama 10 menit pada suhu 60 
0
C sambil di aduk. Minyak nyamplung selanjutnya 
dititrasi dengan NaOH 1 N, indikator yang digunakan pada titrasi ini adalah indikator PP 
0,1% sebanyak 5 tetes dan titrasi di hentikan setelah seluruh larutan berwarna merah jambu. 
5. Densitas  
Volume piknometer yang di gunakan adalah 10 ml. Piknometer kosong ditimbang 
dengan neraca analitik kemudian diisi dengan biodiesel yang akan diukur massa jenisnya, 
piknometernya ditutup dan ditimbang massa piknometer yang berisi biodiesel. 
6. Viskositas  
viskosimeter Ostwald diisi 10 ml sampel, kemudian diukur waktu yang dibutuhkan 
sampel untuk melewati jarak antara dua tanda yang terdapat pada viskosimeter.  
 
7. Menghitung Rendemen Minyak 
Untuk melihat hasil rendemen tertinggi dari minyak nyamplung pada proses 
transesterifikasi. 
8. Kalor 
Sampel yang muda terbakar di timbang sebesar ± 1 gram, dipasang pada Bom 
Kalorimeter yang telah disiapkan dan catat temperatur awal. Kemudian sampel dibakar 
selama 7 menit dan catat temperatur akhir. Setelah itu mengambil sampel 0,812 gram 
kemudian ditetesi minyak yang akan diuji sebesar 0,229 gram kemudian pasang pada Bom 
Kalorimeter dan catat temperatur awal, selanjutnya sampel dibakar selama 7 menit dan catat 
temperatur akhir. 
9. GC-MS (Gass Kromotografi Massa Spektrometer) 
Setelah mendapatkan rendemen teringgi dilakukan pengujian GC-MS untuk melihat 
kandungan metil ester yang terdapat pada minyak nyamplung. Dengan melihat gambar 
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